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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan teknologi dan
keterampilan terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan
Nogosari, Boyolali. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik
analisis regresi linear berganda. Data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada
pelaku UMKM, kemudian dianalisis menggunakan uji T (parsial), uji F (simultan), dan
koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, penggunaan
teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM (p-value = 0,403 > 0,05).
Sebaliknya, keterampilan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM
(p-value = 0,000 < 0,05). Hasil Uji F menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dan
keterampilan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM dengan nilai
F sebesar 36,320 dan p-value 0,000 < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan pelaku UMKM memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja usaha.
Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan keterampilan perlu dioptimalkan agar UMKM
dapat berkembang lebih baik.

Kata kunci: UMKM, penggunaan teknologi, keterampilan, kinerja usaha

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), merupakan salah satu kekuatan pendorong
terdepan dalam pembangunan eckonomi (Adekantari dan Rukmana, 2024). UMKM
memegang peranan yang cukup signifikan dalam perekonomian karena kontribusinya pada
penyerapan tenaga kerja yang cukup berperan banyak. Oleh karena itu, dalam proses
pembangunan di negara manapun, kinerja UMKM vyang didasarkan pada kompetisi,
produktivitas, dan efisiensi akan memainkan peran penting dalam perekonomian.

Suharni, Christmawan dan Adiputra (2023) menyatakan bahwa sektor UMKM telah
mampu menunjukkan kinerja yang lebih kuat dalam menghadapi masa krisis dan UMKM
juga terbukti mampu menampung 99,45% dari total tenaga kerja atau 73,24 juta tenaga kerja.
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang mempunyai peranan penting
dalam perekonomian negara Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun
dari sisi jumlah usahanya. UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah.

Pada dasarnya, UMKM adalah arti usaha atau bisnis yang dilakukan oleh individu,
kelompok, badan usaha kecil, maupun rumah tangga Indonesia sebagai negara berkembang
menjadikan UMKM sebagai pondasi utama sektor perekonomian masyarakat, hal ini
dilakukan untuk mendorong kemampuan kemandirian dalam berkembang pada masyarakat
khususnya dalam sektor ekonomi (Vinatra, 2023). Sofyan (2017) menjelaskan UMKM
merupakan potensi yang sangat strategis bagi perekonomian nasional. Hal ini disebabkan
oleh menyebarnya UMKM hingga ke pelosok pedesaan serta jumlahnya yang begitu banyak.

Desa Guli yang merupakan salah satu desa sentra imdustri mebel yang terletak di
kecamatan Nogosari, kabupaten Boyolali. Desa guli ini memiliki luas wilayah kurang lebih
362.4705 Ha dengan jumlah penduduk sekitar 6.500 jiwa (Pemdes Guli, tanpa tanggal).
Dalam melaksanakan program otonomi daerah saat ini, selain dari sektor pertanian yang
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, sektor industri mebel mebel sangat berperan
penting sebagai pendukung pertumbuhan perekonomian masyarakat desa Guli (Provinsi
Jawa Tengah, 2025).

UMKM didesa Guli memiliki jumlah yang sangat besar dari 6.500 jiwa beberapa
profesi penduduknya diantaranya pelaku UMKM. UMKM yang ada di Desa Guli diantaranya
bergerak di bidang seperti industri kayu, dengan produk yang dihasilkan berupa mebeler,
gawangan, dan pintu; padahal kegiatan produksi tersebut sudah menggunakan peralatan
mekanik yang sudah cukup maju, tetapi produk produk yang dihasilkan masih sangat standar
(Yulianto, 2021; Provinsi Jawa Tengah, 2025).

Hasil produk-produk industri perkayuan ini masih dipasarkan secara tradisional
dengan mengirim ke pengepul mebeler dan pedagang komponen bahan bangunan keseluruh
Indonesia lewat usaha transportasi tiap individu desa Guli. Di Desa Guli, dulunya kegiatan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor mebel masih dilakukan secara manual
dan konvensional. Para pengrajin seringkali harus berkeliling dari satu lokasi ke lokasi lain
untuk menawarkan produk mereka, bergantung pada relasi dan jaringan lokal.

Namun, seiring perkembangan teknologi, khususnya di era digital saat ini, banyak
UMKM di desa ini mulai bertransformasi dengan memanfaatkan platform online. Proses
pemasaran yang sebelumnya dilakukan secara langsung kini bisa dilakukan melalui media
sosial dan marketplace, memungkinkan mereka menjangkau pasar yang lebih luas. Perubahan
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memberikan peluang bagi
pengrajin untuk bersaing dalam skala yang lebih besar, schingga meningkatkan kinerja
UMKM di Desa Guli secara signifikan.

Kinerja para pelaku UMKM sangatlah masih monoton belum adanya inovasi untuk
pengembangan produk yang dihasilkan dari industri kayu dan masih kurangnya pemahaman
akan kegunaan teknologi serta keterampilan dalam kegiatan produksi dan pemasaran produk.
Dalam peningkatan pelaku usaha, UMKM dapat meningkatkan peran dan fungsi bagi
perkembangan ekonomi nasional khususnya di bidang kinerja (Wicaksono dan Hidayatulloh,
2022). Secara khusus, UMKM memiliki peran yang strategis akan tetapi dalam memajukan
UMKM tidaklah mudah. Permasalahan yang sering dihadapi UMKM adalah masalah
operasional dan proses pelaporan keuangan yang terkait kinerja UMKM.

Masalah ini terjadi karena kurang profesionalitas dalam hal pengelolaan dan
ketidaktahuan parameter yang digunakan dalam pelaporan (Ginting dan Ruzikna, 2024).
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Selain itu penggunaan teknologi dan keterampilan memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM. Teknologi berfungsi untuk meningkatkan efisiensi operasional,
mempercepat proses bisnis, dan meningkatkan kualitas produk atau layanan. Sebagai contoh,
teknologi dapat mempermudah manajemen keuangan, pemasaran on/ine, serta meningkatkan
komunikasi dan distribusi produk.

Namun, pemanfaatan teknologi yang optimal memerlukan keterampilan yang
memadai, seperti kemampuan mengoperasikan perangkat lunak akuntansi, platforn: e-commerce,
atau media sosial untuk pemasaran. Tanpa keterampilan ini, penggunaan teknologi akan
kurang efektif, sehingga kinerja UMKM tidak dapat mencapai potensi maksimalnya (Wahid,
Qamariah S dan Magfirah, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di beberapa UMKM sebelumnya
di atas, terlihat adanya pengaruh positif antara penggunaan teknologi dan keterampilan
terhadap kinerja UMKM. UMKM yang mampu memanfaatkan teknologi secara tepat dan
memiliki keterampilan untuk mengoperasikannya menunjukkan peningkatan dalam efisienst,
kualitas produk, dan kepuasan pelanggan. Dengan adanya tantangan dalam penggunaan
teknologi dan keterampilan ini, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam
bagaimana pengaruh penggunaan teknologi dan keterampilan terhadap kinerja UMKM
Mebel di Desa Guli.

Dengan memahami permasalahan ini, diharapkan solusi yang tepat dapat ditemukan
untuk meningkatkan kinerja UMKM Mebel di Desa Guli, sehingga mereka dapat bersaing
lebih baik di pasar lokal maupun global. Selain itu ada faktor lain yang dapat memengaruhi
kinerja salah satunya adalah motivasi (‘Ays, 2023). Motivasi merupakan suatu keinginan yang
timbul karena adanya keyakinan pada pekerjaan yang dilakukan. Semakin tinggi motivasi
seseorang, maka orang tersebut semakin berusaha untuk meningkatkan kinerjanya (sesuai
dengan ekspektasinya (Fernando, Andriani dan Syam, 2024). Dengan demikian, motivasi
yang tinggi merupakan faktor penting dalam menjalan usahanya, termasuk modal keseriusan
dalam menjalankan usaha (Zagoto, 2023). Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk Mengetahui pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap
praktik kinerja UMKM dan mengetahui pengaruh keterampilan terhadap praktik kinerja
UMKM.

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau yang sering disingkat UMKM ialah salah satu bagian
penting dari perckonomian suatu negara maupun daerah, begitu juga dengan negara
indonesia. Usaha Mikro, Kecil dan menengah merupakan kegiatan ekonomi rakyat yang
berskala kecil dan menengah serta perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha
yang tidak sehat. UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi (Sofyan, 2017).

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau yang sering disingkat UMKM ialah salah satu
bagian penting dari perekonomian suatu negara maupun daerah, begitu juga dengan negara
indonesia. Usaha Mikro, Kecil dan menengah merupakan kegiatan ekonomi rakyat yang
berskala kecil dan menengah serta perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha
yang tidak sehat. UMKM di Indonesia berkontribusi signifikan ketika krisis yang dialami pada
periode 1998 sampai dengan 2000 (Khoiruddin, 2023).
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Manajemen Kinerja

Kinerja merujuk pengertian sebagai prilaku merupakan seperangkat prilaku yang relevan
dengan tujuan organisasi atau unit organisasi tempat orang bekerja. Kinerja merupakan
sinonim dengan perilaku. Kinerja adalah sesuatu yang secara actual orang kerjakan dan dapat
diobservasi, kinerja mencakup tindakan-tindakan dan prilaku yang relevan dengan tujuaan
organisasi, kinerja bukan konsekuensi atau hasil tindakan, melainkan tindakan itu sendiri.
Sedarmayanti (2001) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil dari suatu interaksi yang
menyinggung dan diperkirakan sepanjang jangka waktu tertentu dengan mempertimbangkan
persyaratan atau pengaturan yang telah ditentukan sebelumnya.

Pada implementasinya, manajemen kinerja tidak hanya berorientasi pada salah satu
aspek, melainkan aspek-aspek terintegrasi dalam mendukung jalannya suatu organisasi.
Sedangkan menurut (Dessler, 2003, 2014; Langke, 2022) manajemen kinerja adalah proses
mengonsolidasikan penetapan tujuan, penilaian, dan pengembangan kinerja ke dalam satu
sistem tunggal bersama, yang bertujuan memastikan kinerja karyawan mendukung tujuan
strategis perusahaan.

Penggunaan Teknologi

Peran teknologi informasi adalah untuk membantu bisnis dalam mencapai dan
mempertahankan keunggulan kompetitif karena teknologi informasi tidak memiliki batasan
waktu dan tempat (Waringga, Riana dan Aprilia, 2022). Fungsi utama teknologi informasi
adalah untuk mengolah data, memproses data, memperoleh, menyusun, menyimpan,
mengubah data dengan segala macam cara untuk mendapatkan informasi yang bermanfaat
atau juga berkualitas. Selain itu fungsi dari teknologi informasi adalah untuk memecahkan
suatu masalah, membuka kreativitas, meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam aktivitas
manusia (PT Cloud Hosting Indonesia, 2020).

Teknologi informasi tidak hanya penting sebagai alat komunikasi (baca: Pengertian
Komunikasi) via elektronik saja, melainkan merupakan perangkat penting yang seharusnya
dimiliki dalam bisnis sebagai sarana untuk berkoordinasi dan pengarsipan dokumen-
dokumen penting. Teknologi Informasi diterapkan guna untuk pengelolaan informasi yang
pada saat ini menjadi salah satu bagian penting karena meningkatnya kompleksitas dari tugas
manajemen, pengaruh ekonomi internasional (globalisasi), perlunya waktu tanggap (response
time) yang lebih cepat, tekanan akibat dari persaingan bisnis (PT Cloud Hosting Indonesia,
2020).

Keterampilan

Keterampilan adalah suatu kemampuan yang dimiliki berkat pelatthan guna untuk
menjalankan aktivitas atau tugas, sedangkan pengetahuan adalah infomasi yang peroleh
melalui pendidikan dan disimpan dalam ingatan untuk bidang tertentu (Swasono dan Hasin,
2024). Keterampilan dan pengetahuan dalam menjalankan operesional usaha menjadi suatu
investasi bagi sumber daya manusia pada perusaahaan untuk memberikan konstribusi bagi
kinerja perusahaan. Para pelaku usaha harus mempunyai kemampuan teknis yang baik,
kemampuan konseptual dengan visualisasi yang baik, mengkoordinasikan dan
mengintegrasikan segala opersional bisnis menjadi satu kesatuan yang sinergi. Keterampilan
dan pengetahuan dianggap penting dalam mempertimbangkan adopsi sistem manajemen
persediaan (Padachi, 2012; Umeji dan Obi, 2014).
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Sebuah UMKM tentunya membutuhkan keterampilan yang diperlukan seperti
keterampilan teknis untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Keterampilan dan pengetahuan
diperlukan dalam mengelola inventaris dan menghasilkan pencatatan yang tepat (Umeji dan
Obi, 2014). (Padachi, 2012; Swasono dan Hasin, 2024) menemukan bahwa keterampilan
pemilik manajer UKM sangat penting dalam menangani persediaan serta mengelola bisnis
secara keseluruhan.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Penggunaan Teknologi terhadap Kinerja UMKM

Penggunaan teknologi sebagai alat dalam mengolah, menyusun, dan menyimpan data
mengenai aset usaha sangat penting bagi UMKM. Informasi yang diperoleh dari teknologi
tersebut menjadi dasar dalam pengambilan keputusan, termasuk untuk mengevaluasi kinerja
usaha dan mengelola sumber daya secara efektif (PT Cloud Hosting Indonesia, 2020).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi dapat mempengaruhi kinerja UMKM.
Misalnya (Sagita, Yuliati dan Fauzi, 2021; Swasono dan Hasin, 2024), membuktikan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM dan kinerja praktik manajemen persediaan.

Hy: Penggunaan teknologi berpengarub positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

Pengaruh Keterampilan terthadap Kinerja UMKM

Para pelaku UMKM perlu memiliki keterampilan teknis dan konseptual yang baik untuk
mengintegrasikan semua operasional bisnis menjadi satu kesatuan yang sinergis.
Keterampilan yang memadai akan meningkatkan kinerja operasional dan memungkinkan
pencapaian investasi yang optimal. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterampilan
dan pengetahuan sangat mempengaruhi kinerja UMKM. Rahmawati dan Aroningtias (2024)
menemukan bahwa keterampilan dan pengetahuan memiliki dampak positif terhadap kinerja.
Liana (2022) juga menemukan bahwa keterampilan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dan sikap juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

H: Keterampilan berpengarub positif dan signifikan terbadap kinerja UMKM

Penggunaan Teknologi H,

(X1) \ Kinerja UMKM (Y)
Keterampilan (X2) /

2

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dalam pendekatan
ini, data yang dikumpulkan berupa angka, yang kemudian diolah dan dianalisis untuk
mendapatkan informasi ilmiah yang mendasari data tersebut (Sugiyono, 2019). Dengan cara
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ini, penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh penggunaan teknologi dan
keterampilan terhadap kinerja UMKM secara lebih mendalam dan objektif.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan
melalui kuesioner (angket) dengan skala /&ert 5 skor penilaian, yakni dari Sangat Tidak Setuju
(STS) dengan skor 1 hingga Sangat Setuju (SS) dengan skor 5. Kuesioner disebarkan kepada
target responden secara langsung (tanpa perantara) baik secara offfine maupun online melalui
kuesioner Google Form dalam menghemat waktu dalam proses pengumpulan data.
Karakteristtk UMKM Mebel di Desa Guli Kecamatan Nogosari Boyolali selanjutnya
dianalisis berdasarkan lama usaha dan pendidikan terakhir. Analisis data pada penelitian ini
dilakukan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan soffware IBM SPSS
Statistics. Hasil analisis karakteristik responden Pelaku UMKM Mebel di Desa Guli
Kecamatan Nogosari Boyolali dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 1. Profil Responden

Karakteristik Frekuensi (N) Persentase (%)
Usia

14-20 Tahun 4 13,33%
21-30 Tahun 13 43.33%
31-40 Tahun 8 26,67%
>40 Tahun 5 16,67%
Lama Usaba

2 10 Tahun 10 33,33%
6-10 Tahun 8 26,67%
< 5 Tahun 12 40,00%
Pendidikan

SMP/Sederajat 5 16,67%
SMA /Sederajat 6 20,00%
Diploma/Sederajat 10 33,33%
S1/Sederajat 9 30,00%
Penghasilan Perbulan

< 5]Juta 8 26,67%
5-10 juta 17 56,67%
= 10 Juta 5 16,67%

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3
dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Butir I hitung T tabel Keterangan
1 0,897 0,361 Valid
Penggunaan Teknologi (X1) 2 0,932 0,361 Valid
3 0,897 0,361 Valid
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Variabel Butir I hiving £ b Keterangan
4 0,764 0,361 Valid
5 0,650 0,361 Valid
6 0,650 0,361 Valid
7 0,932 0,361 Valid
8 0,932 0,361 Valid
1 0,768 0,361 Valid
2 0,837 0,361 Valid
3 0,679 0,361 Valid
4 0,837 0,361 Valid
5 0,478 0,361 Valid
Keterampilan (X2) ? 8:222 8221 Xzﬁi
8 0,478 0,361 Valid
9 0,783 0,361 Valid
10 0,589 0,361 Valid
11 0,586 0,361 Valid
12 0,459 0,361 Valid
1 0,857 0,361 Valid
2 0,540 0,361 Valid
3 0,857 0,361 Valid
o 4 0,840 0,361 Valid
Kinerja UMKM (Y) 5 0,705 0,361 Valid
6 0,785 0,361 Valid
7 0,796 0,361 Valid
8 0,833 0,361 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Dari data diatas, dapat diinterpretasikan bahwa seluruh item kuesioner variabel
penggunaan teknologi , keterampilan, dan kinerja UMKM menunjukkan semua butir valid
terbukti dengan ( niwng > £ wbel)-

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
1 Penggunaan Teknologi 0,947 Reliabel
2 Keterampilan 0,886 Reliabel
3 Kinerja UMKM 0,920 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa variabel
penggunaan teknologi, keterampilan, dan kinerja UMKM memiliki nilai Cronbach's Alpha =
0,70; maka dapat dikatakan bahwa instrumen semua variabel penelitian mempunyai
reliabilitas yang tinggi.

Pengujian Hipotesis

Uji T (Parsial)
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Hasil uji T (parsial) dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini:
Tabel 4. Hasil Analisis Uji Parsial (T-Tes?)

No Variabel t bitung Szg.
1 Penggunaan Teknologi Informasi (X) -0,850 0,403
2 Keterampilan dan Pengetahuan (X») 5,871 0,000

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Pada variabel penggunaan teknologi (X1), diperoleh nilai t hiung -0,850 < t b 0,429
dengan p-value 0,403 > 0,05; sehingga H; penelitan ini tidak didukung. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, adapun
pada variabel keterampilan (X») didapatkan nilai t niwng 5,871 > t wha 0,429, p-value 0,000 <
0,05; maka H, didukung. Bernilai positif, artinya jika keterampilan semakin baik, maka kinerja
UMKM pelaku UMKM di di Desa Guli, Kecamatan Nogosari, Boyolali akan semakin tinggi.

Uji F (Simultan)
Hasil analisis uji F (simultan) dijelaskan pada tabel 5 sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Analisis Uji F (Simultan)

ANOV A"
Model Sum of Squares daf Mean Sqnare F Sig.
Regression 451,047 2 225523 36,320 0,000
1 Residnal 167,653 27 6,209
Total 618,700 29

Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5 diatas, didapatkan nilsi ¥ 36,320 dan s7g. 0,000
< 0,05; maka terdapat pengaruh yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang dipilih layak untuk menguji data dan model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
bahwa penggunaan teknologi dan keterampilan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
UMKM di Kecamatan Nogosari Boyolali.

Pembahasan
Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa penggunaan teknologi tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti kurangnya pendidikan pemilik UMKM; terbatasnya omset usaha; belum
maksimalnya pemahaman pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi secara optimal;
keterbatasan akses terhadap infrastruktur pendukung seperti jaringan internet; dan/atau
kurangnya pelatihan, pendampingan, dan pengalaman terkait penggunaan teknologi
informasi (Suharni, Christmawan dan Adiputra, 2023). Selain itu, teknologi yang digunakan
mungkin belum relevan dengan kebutuhan operasional UMKM di Desa Guli, sehingga tidak
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja mereka.

Penting bagi pelaku usaha untuk memanfaatkan TT guna meningkatkan daya saing
mereka. Dengan menggunakan sistem informasi yang tepat, pekerjaan dapat dilakukan
dengan lebih efisien dan akurat. Teknologi informasi memungkinkan penyediaan data yang
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lebih mudah diakses dan berkontribusi pada aliran proses produksi yang lebih baik. Selain
itu, sistem informasi juga memastikan bahwa transaksi dicatat dan diproses sesuai dengan
standar audit yang berlaku (Fitriyani dan Rahayu, 2023).

Pengaruh Keterampilan terthadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa keterampilan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil penelitian ini didukung penelitian Putri, Andriani
dan Abadiyah (2024) yang menemukan bahwa keterampilan ketja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja. Hasil ini membuktikan bahwa keterampilan kerja
merupakan kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dan kemampuan
seseorang dalam mengambil peluang, serta kecermatan dalam menggunakan peralatan
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Keterampilan yang memadai memungkinkan pelaku UMKM untuk mengelola
persediaan dengan lebih efektif, sehingga mengurangi risiko kerugian dan meningkatkan
efisiensi operasional. Selain itu, pelatithan yang berfokus pada pengembangan keterampilan
manajerial dan teknis dapat memberikan dampak positif pada kinerja UMKM, membantu
mereka beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi yang terus berkembang
(Dhamayantie dan Fauzan, 2017).

KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini mayoritas responden yang didapatkan merupakan UMKM yang terbatas
pada sektor mabel yang ada di Desa Guli Kecamatan Nogosari Boyolali. Kondisi tersebut
mungkin saja membuat penelitian ini kurang dapat menggambarkan kondisi UMKM yang
sebenarnya. Mayoritas data responden juga diperoleh secara satu arah, yakni menggunakan
metode Google Form yang disebar secara on/ine, sehingga menimbulkan potensi perolehan
data kurang maksimal karena terdapat kebingungan atau kesalahpahaman dari responden.

IMPLIKASI MANAJERIAL

Para pelaku UMKM, khususnya di sektor mebel, diharapkan lebih memperhatikan
pentingnya pengelolaan teknologi dan keterampilan dalam meningkatkan kinerja operasional
mereka. Manajemen yang efektif atas penggunaan teknologi dan keterampilan yang dimiliki
dapat berperan besar dalam menciptakan efisiensi operasional, termasuk dalam pengelolaan
sumber daya dan persediaan.

Penerapan teknologi yang tepat dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi
UMKM, meningkatkan fleksibilitas dalam merespons perubahan kebutuhan dan keinginan
pelanggan. Selain itu, keterampilan dalam mengelola teknologi, proses produksi, dan
hubungan dengan pemasok serta pelanggan, akan memperkuat daya saing dan mendukung
kelangsungan usaha dalam jangka panjang.

Bagi pemilik UMKM di Desa Guli, Kecamatan Nogosari, Boyolali diharapkan agar
pemilik UMKM lebih memahami dan mengimplementasikan praktik manajemen yang baik,
terutama dalam penggunaan teknologi dan keterampilan. Praktik manajemen yang tepat
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional serta meningkatkan kinerja usaha.

Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk lebih memaksimalkan penggunaan
teknologi informasi, seperti sistem manajemen persediaan berbasis komputer, yang hingga
saat ini belum sepenuhnya optimal di sebagian besar UMKM. Selain itu, keterampilan dalam
mengelola keuangan dan laporan usaha juga perlu diperhatikan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan
bahwa penggunaan teknologi informasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM namun, keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM.
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